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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS DANA DESA DALAM MENINGKATKAN 

PEMBANGUNAN DESA DI KABUPATEN LAMPUNG BARAT 

Oleh: 

Laudia Pertiwi;Zulkarnain Ishak; Mukhlis 

 

Penelitian ini bertujuan mengkaji Efektivitas Pengelolaan Dana Desa dalam 

Meningkatkan Pembangunan Desa di Kabupaten Lampung Barat tahun 2015-2018 

dengan menggunkan data primer. Metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel adalah Purposive Sampling dengan sampel yaitu Desa Gunung Sugih di 

Kecamatan Balik Bukit yang merupakan Desa Tertinggal dan Desa Bandar Baru di 

Kecamatan Sukau yang merupakan Desa Berkembang di Kabupaten Lampung 

Barat. Teknik analisis yang di gunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan 

melakukan perbandingan efektivitas Alokasi Dana Desa (ADD) dan karakteristik 

desa. Hasil dari penelitian ini adalah perhitungann rasio efektivitas pengelolaan 

Dana Desa selama 2015-2018 di Kecamatan Balik Bukit dan Kecamatan Sukau 

berada pada kategori efektif. 

Kata Kunci : Alokasi Dana Dea, Efektivitas 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF VILLAGE FUNDS IN IMPROVING 

VILLAGE DEVELOPMENT AT WEST LAMPUNG DISTRICT 

By: 

Laudia Pertiwi;Zulkarnain Ishak; Mukhlis 

 

This study aims to examine the Effectiveness of Village Fund Management in 

Improving Village Development at West Lampung District in 2015-2018 by using 

primary data. The method used in sampling was Purposive Sampling with Gunung 

Sugih Village in Balik Bukit sub-district as the sample which is an underdeveloped 

village and Bandar Baru Village in Sukau District which is a Developing Village in 

West Lampung District. The analysis technique used is descriptive qualitative 

analysis by comparing the effectiveness of Village Fund Allocation (ADD) and 

village characteristics. The results of this study are the calculation of the ratio of the 

effectiveness of Village Fund management during 2015-2018 at Balik Bukit sub-

district and Sukau district in the effective category. 

Keywords: Village Fund Allocation, Effectiveness 

It has been approved to be placed on an abstract sheet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan masyarakat desa pada masa lalu, terutama di era orde baru, 

diprogramkan secara terpusat. Era tersebut menjelaskan bahwa pembangunan desa 

dilakukan secara seragam (penyeragaman). Program pembangunan desa lebih 

bersifat top-down. Perencanaan pembangunan yang lebih merupakan inisiatif 

pemerintah (pusat atau daerah) yang pelaksanaannya dapat dilakukan oleh 

pemerintah atau melibatkan masyarakat desa di dalamnya.  Pada era reformasi 

secara substansial pembangunan desa lebih cenderung diserahkan kepada desa itu 

sendiri. Sedangkan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah cenderung 

mengambil posisi dan peran sebagai fasilitator, memberi bantuan dana, pembinaan 

dan pengawasan (Muhi, 2012 : 12). 

Perencanaan pembangunan dengan menggali potensi atau kebutuhan 

masyarakat desa. Masyarakat desa tersebut diberi kesempatan dan keleluasan untuk 

membuat perencanaan pembangunan atau merencanakan sendiri apa yang mereka 

butuhkan. Masyarakat desa dianggap lebih tahu apa yang mereka butuhkan. 

Pemerintah Pusat hanya memfasilitasi dan mendorong agar masyarakat desa dapat 

memberikan partisipasi dalam pembangunan desa. Sehingga, program 

pembangunan desa lebih bersifat bottom-up atau kombinasi buttom-up dan top-

down (Azwardi.& Sukanto, 2014). 
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Program pembangunan desa yang bersifat bottom-up dijelaskan  dalam 

Undang-Undang Otonomi Daerah (OTDA)  nomor 22 tahun 1999 dan UU Nomor 

25 tahun 1999 yang mengatur tentang Otonomi Daerah dan Desentralisasi Fiskal. 

Kebijakan ini mengalami perubahan dengan dikeluarkannya UU No. 32 tahun 2004 

dan UU No. 33 tahun 2004. Kedua UU ini mengatur tentang Pemerintahan Daerah 

dan Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat-Daerah. Otonomi daerah telah 

yang dilaksanakan seluruh Provinsi di Indonesia tanpa terkecuali di Provinsi 

Lampung.  

Sejak otonomi daerah dilaksanakan di Provinsi Lampung terdapat 

perubahan wilayah administratrastif yang sebelumnya  hanya ada 8 kabupaten/kota 

dan sekarang menjadi 15 Kabupaten/Kota. Kondisi tersebut terjadi sampai tingkat 

wilayah administrastif terkecil (desa) dilakukan pemekaran. Menurut BPS Provinsi 

Lampung (2016) terdapat 2.643 desa/kelurahan dengan 227 kecamatan. Angka 

tersebut mengalami perubahan  33 persen lebih  tinggi  bila dibandingkan tahun 

1990 (1.986 desa dan 180 kecamatan). Pembangunan desa berkaitan erat dengan 

permasalahan sosial, ekonomi, politik, ketertiban, pertahanan dan keamanan dalam 

negeri. Oleh karena itu, perlu perhatian dan bantuan negara (dalam hal ini 

pemerintah). 

Kondisi ini meprlihatkan bahwa masyarakat desa dinilai masih perlu 

diberdayakan dalam berbagai aspek kehidupan dan pembangunan. Bantuan tersebut 

dituangkan sebagai. modal yang diberikan untuk pemerintah desa  dalam 

memberdayakan masyarakatnya yang berasal dari berbagai sumber, salah satunya 

adalah dana yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 
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Dana tersebut merupakan Alokasi Dana Desa (ADD) yang berjumlah 10 persen dari 

dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Alokasi Dana Desa 

(ADD) ditujukan kepada desa-desa sebagai penunjang untuk melaksanakan 

pembangunan sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing desa. 

Alokasi Dana Desa (ADD) dari Pemerintah Provinsi Lampung memiliki 

peran yang cukup besar dalam pemberdayaan masyarakat untuk melaksanakan 

pengelolaan dana desa. Peran pemerintah Provinsi Lampung dalam pembangunan 

desa dibuktikan bahwa selama tahun 2016-2018 alokasi  dana desa mengalami 

peningkatan dengan rata-rata sebesar 53 persen.   

.Tabel 1.1  Pertumbuhan Alokasi Dana Desa Menurut Kabupaten / Kota di 

Provinsi Lampung Tahun 2016-2018  

Kabupaten/Kota Pertumbuhan (%) 

2016 2017 2018 

 Lampung Barat 124.36 27.26 7.5 

 Lampung Selatan 124.45 27.33 9.7 

 Lampung Tengah 124.60 27.35 7.6 

 Lampung Utara 93.18 27.47 11.9 

 Lampung Timur 160.72 27.32 7.9 

 Tanggamus 523.83 27.37 4.5 

 Tulang Bawang 123.94 27.40 6.4 

 Way Kanan 326.33 27.40 36.3 

 Pesawaran 167.67 27.37 12.4 

 Pringsewu -6.83 30.98 5.6 

 Mesuji 59.08 26.70 -1.4 

 Tulang Bawang Barat 124.42 27.26 -0.7 

Pesisir Barat 18.10 28.07 6.6 

 Lampung 124.43 27.38 7.29 

Sumber : www.djpk.depkeu.go.id (diakses 12 September 2018) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa selama tahun 2016-2018 

Alokasi Dana Desa (ADD) di Provinsi Lampung mengalami peningkatan setiap 

tahun.  Pertumbuhan Alokasi dana Desa tertinggi yaitu  tahun 2016 sebesar 124,43 

http://www.djpk.depkeu.go.id/
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persen. Hal ini disebabkan oleh fokus pemerintah dalam meningkatkan 

pembangunan infrastruktur di Provinsi Lampung. Selama periode 2016-2018 

pertumbuhan alokasi dana desa tertinggi yaitu di Kabupaten Tanggamus dengan 

rata-rata pertumbuhan sebesar 185,2 persen, disusul oleh Kabupaten Way Kanan 

dengan rata-rata perumbuhan 130,0 persen serta Kabupaten Persawaran dengan 

rata-rata sebesar  69,1 persen. Tingginya Alokasi Dana Desa (ADD) di Kabupaten 

Tanggamus dan Kabupaten Way Kanan memberikan pengaruh terhadap  

peningkatan pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten tersebut.  

 

Sumber :  BPS Provinsi Lampung (Lampung dalam Angka, 2011-2017) 

Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan PDRB di Kabupaten Tanggamus dan Kabupaten 

Way Kanan. 

 

 

  Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa selama tahun 2011-2017  laju 

pertumbuhan PDRB di Kabupaten Tanggamus dan Kabupaten Way Kanan 

bergerak fluktuaktif  dengan rata-rata masing-masing sebesar 5,3 persen dan 5,6 

persen. Laju pertumbuhan Ekonomi tertinggi terjadi pada tahun 2014 masing-
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masing sebesar 5,67 persen dan 6,49 persen. Kabupaten Way Kanan memiliki laju 

pertumbuhan PDRB yang lebih tinggi di Bandingkan Kabupaten Tanggamus. 

Kondisi ini  didukung oleh peningkatan pengembangan Industri Kecil Menengah  

dan menjadikan Kabupaten Way Kanan sebagai Sentra Industri Kreatif. Sedangkan 

rendahnya Laju Pertumbuhan PDRB di Kabupaten Tanggamus disebabkan oleh 

menurunnya PDRB dari sektor Pertanian yang merupakan sektor unggulan di 

Kabupaten tersebut. 

 

Konsep Alokasi Dana Desa yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

72 Tahun 2005, tentang penyaluran Alokasi Dana Desa (ADD), penyerahan urusan 

dari Kabupaten/Kota kepada Desa dan pengembangan perencanaan pembangunan 

partisipatif dan penataan wilayah desa. ADD merupakan dana yang diperoleh dari 

dana perimbangan dikurangi belanja pegawai, dan minimal 10 persen dipergunakan 

untuk desa. Implementasi dari Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 

tersebut sangatlah beragam, dan diakui belum semua daerah mengalokasikannya 

minimal 10 persen. Kenyataan ini dialami pula oleh kabupaten/kota di Provinsi 

Lampung ada beberapa daerah yang belum menjalankannya dan ada pula yang telah 

merencanakan program 1 milyar per desa yang disyaratkan dalam peraturan 

tersebut. Program tersebut hanya terealisasi sebesar 100 juta rupiah dari Alokasi 

Dana Desa (ADD). 

Secara umum, diperlukan program untuk  meningkatkan pembangunan di 

desa,  menurut  Chen (2004) membuktikan pertumbuhan ekonomi di Cina di 

dukung oleh reformasi fiskal yang disertai reformasi perdesaan. Disamping itu 

reformasi fiskal saja tidak cukup dalam meningkatkan pertumbuhan, diperlukan 
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perencanan institusi berkaitan dengan pasar dan kualitas modal manusia. Sejalan 

dengan penelitian tersebut Booth (2014: 20) menjelaskan bahwa tranformasi 

ekonomi ditentukan oleh peran pembiyaan Sektor Pertanian di perdesaan.  

Brandt et.al (2008: 12) menganilisis tranformasi ekonomi dan pertumbuhan 

di Cina dipengaruhi oleh human capital dan intrasectoral reallocation antara 

Sektor Pertanian dan Nonpertanian. Reformasi fiskal memang  secara nyata 

memberikan dampak  mengejar ketertinggalan bagi desa-desa yang tertinggal. 

Kondisi ini  harus melaui pemanfaatan kualitas sumber daya manusia dan 

pembiayaan pedesaan dalam pembangunan desa. 

Adapun Tujuan dari penggunaan dana desa  dalam Pelaksanaan program 

dan kegiatan Pembangunan Desa  menurut Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(2017), meliputi  (1) Pembangunan, pengembangan, dan pemeliharaan infrasruktur 

atau sarana dan prasarana fisik untuk penghidupan, termasuk ketahanan pangan dan 

permukiman; (2) Pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana kesehatan masyarakat; (3) Pembangunan, pengembangan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, sosial dan kebudayaan. (4) 

Pengembangan usaha ekonomi masyarakat, meliputi pembangunan dan 

pemeliharaan sarana prasarana produksi dan distribusi. (5) Pembangunan dan 

pengembangan sarana-prasarana energi terbarukan serta kegiatan pelestarian 

lingkungan hidup.  

Berdasarkan peningkatan pertumbuhan Alokasi Dana Desa di Provinsi 

Lampung Barat selama tahun 2016-2018, maka perlu dikaji Efektivitas Pengelolaan 

Dana Desa (DD) dalam meningkatkan pendapatan masayarakat, Alokasi Dana Desa 
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(ADD) merupakan wujud dari pemenuhan hak suatu desa dalam rangka 

menyelenggarakan otonomi daerahnya sehingga terwujudnya pertumbuhan dan 

perkembangan desa secara merata. 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana Efektivitas Pengelolaan Dana Desa (DD) dalam Pembangunan Desa di 

Kabupaten Lampung Barat? 

1.3 Tujuan Penlitian 

Untuk mengetahui Efektivitas Pengelolaan Dana Desa (DD) dan dampaknya 

terhadap Pembangunan Desa di Kabupaten Lampung Barat? 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penulis dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan dapat membandingkan 

antara teori yang diperoleh selama mengikuti kuliah dengan penelitian yang 

dilakukan serta sebagai referensi bagi penulis lainnya, khususnya yang berkaitan 

dengan ekonomi keuangan daerah khususnya tentang alokasi dana desa 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada pemerintah khususnya pemerintah 

Kabupaten Lampung Barat dalam penentuan kebijakan dalam bidang ekonomi 

keuangan daerah khususnya alokasi dana desa. 
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